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ABSTRACT

Artificial intelligence (Al) has become a highly influential technology in the transformation of the world of work, bringing
significant changes to the job structure and skills needed in various sectors. This study aims to explore the public
perception of the threat posed by Al to the existence of the workforce, focusing on analyzing public discussions on the
YouTube platform through a netnography approach. The results show a tension between optimism about Al's potential to
improve efficiency and concerns about its negative impact on human work. Most respondents expressed the view that Al
can replace routine work, but also create new opportunities that require technical skills and adaptation. This difference in
perception is also influenced by the level of knowledge and experience of users towards technology. The study emphasizes
the importance of retraining and skills development policies to ensure the workforce can adapt to the changes brought
about by Al It also found that inequality in access to technology and inequality in the distribution of Al benefits can
exacerbate social and economic disparities between developed and developing countries.

Keywords: Artificial intelligence; Automation, workforce,; netnography; Skills; Social inequality

ABSTRAK

Kecerdasan buatan (Al) telah menjadi teknologi yang sangat berpengaruh dalam transformasi dunia kerja, membawa
perubahan signifikan terhadap struktur pekerjaan dan keterampilan yang dibutuhkan di berbagai sektor. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi publik mengenai ancaman yang ditimbulkan oleh Al terhadap eksistensi tenaga
kerja, dengan fokus pada analisis diskusi publik di platform YouTube melalui pendekatan netnografi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya ketegangan antara optimisme terhadap potensi Al dalam meningkatkan efisiensi dan kekhawatiran
mengenai dampak negatifnya terhadap pekerjaan manusia. Sebagian besar responden memperlihatkan pandangan bahwa
Al dapat menggantikan pekerjaan rutin, tetapi juga menciptakan peluang baru yang membutuhkan keterampilan teknis
dan adaptasi. Perbedaan persepsi ini juga dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan pengalaman pengguna terhadap
teknologi. Penelitian ini menemukan tentang pentingnya kebijakan pelatihan ulang dan pengembangan keterampilan
untuk memastikan tenaga kerja dapat beradaptasi dengan perubahan yang dibawa oleh Al. Ditemukan pula bahwa
ketimpangan akses terhadap teknologi dan ketidaksetaraan dalam distribusi manfaat Al dapat memperburuk kesenjangan
sosial dan ekonomi antara negara maju dan negara berkembang.

Kata Kunci: Artificial intelligence; Automation; workforce; netnography; Skills; Social inequality

LATAR BELAKANG
Kehadiran
(Artificial Intelligence/Al) telah membawa

kecerdasan buatan

perubahan besar dalam berbagai sektor
kehidupan, terutama di dunia kerja yang saat
ini tengah mengalami transformasi signifikan.
Perkembangan teknologi Al tidak hanya
meningkatkan produktivitas dan efisiensi
kerja, namun juga menimbulkan kekhawatiran
akan berkurangnya peran manusia dalam

berbagai jenis pekerjaan (Bankins & Formosa,

2023). Publik memperlihatkan respons yang
kompleks terhadap fenomena tersebut,
meliputi harapan terhadap peluang baru
sekaligus kekhawatiran mengenai potensi
kehilangan pekerjaan dan dampak sosial
ekonomi yang lebih luas. Dalam konteks ini,
studi Bankins et al., (2022) analisis persepsi
masyarakat menjadi sangat penting guna
memahami bagaimana kecerdasan buatan
memengaruhi eksistensi sumber daya manusia

di dunia kerja, serta bagaimana masyarakat
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merespons perubahan yang terjadi. Fenomena
ini tercermin dalam berbagai diskusi publik,
termasuk di platform digital seperti YouTube,
yang menjadi ruang interaksi dan dialog
masyarakat terkait teknologi dan tenaga kerja
(Soliz et al., 2023).

Transformasi yang didorong oleh Al
dalam dunia kerja membawa tantangan
sekaligus peluang. Sejumlah studi empiris
menunjukkan bahwa otomatisasi berbasis Al
dapat menyebabkan pergeseran signifikan
dalam struktur tenaga kerja, terutama
menggeser pekerjaan rutin yang selama ini
banyak dilakukan manusia. Hasil peneltian
Wang, (2024) mencatat adanya dampak negatif
Al terhadap tingkat pekerjaan dan struktur
upah, namun juga menekankan potensi
peningkatan produktivitas sebagai kompensasi
dari pengurangan tenaga kerja tersebut. Hal
serupa juga diamati oleh Sun, (2025) yang
menemukan bahwa dampak Al terhadap
pekerjaan bersifat heterogen, di mana beberapa
sektor di negara seperti China dan Jepang
bahkan mengalami pertumbuhan pekerjaan
meskipun terjadi otomatisasi masif. Fenomena
ini memperlihatkan dinamika yang kompleks
antara penggantian pekerjaan dan penciptaan
pekerjaan baru akibat kehadiran AI (Acemoglu
& Restrepo, 2018).

Seiring dengan kekhawatiran terhadap

pengurangan pekerjaan, diskursus mengenai
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munculnya jenis pekerjaan baru yang berfokus
pada pengelolaan Al dan tata kelola etis turut
mengemuka. Penelitian yang dilakukan Su et
al., (2021); Wang, (2023); Ajithkumar et al.,
(2023) menjelaskan bahwa teknologi Al tidak
hanya  menggantikan pekerjaan  rutin,
melainkan juga membuka peluang baru yang
menuntut keterampilan berbeda. Adaptasi
keterampilan tenaga kerja menjadi sangat
penting agar sumber daya manusia dapat
bertransformasi dan tetap relevan di pasar
kerja yang berubah cepat (Vorina ef al., 2023;
Finch et al., 2023). Pada situasi lain, implikasi
ekonomi dari AI meluas hingga memunculkan
tantangan kesenjangan akses dan distribusi
manfaat, khususnya antara negara maju dan
berkembang (Sari et al., 2024; Freire, 2025).
Kondisi ini menegaskan perlunya kebijakan
yang inklusif dan adil untuk mengatasi dampak

sosial ekonomi dari teknologi tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode netnografi untuk
mengeksplorasi  persepsi publik terhadap
ancaman kecerdasan buatan (Al) terhadap
tenaga kerja manusia melalui diskursus yang
berkembang di platform YouTube. Netnografi
dipilih  karena  kemampuannya  dalam

menangkap dinamika interaksi sosial secara

alami dalam ruang digital, memungkinkan
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peneliti mengamati persepsi, sikap, dan narasi
publik tanpa intervensi langsung. Metode ini
memanfaatkan data publik berupa komentar
dan video terkait topik AlI, dengan
pengumpulan data dilakukan secara sistematis
dan etis untuk menjaga representasi, privasi,
dan otentisitas komunitas digital . Janior et al.,
(2020); Palupi, (2024); Kozinets dan Gretzel,
(2024) Analisis data dilakukan melalui teknik
coding tematik untuk mengidentifikasi isu-isu
utama seperti ketakutan terhadap penggantian
pekerjaan, harapan terhadap peluang baru, isu
etika, serta tuntutan keterampilan masa depan.
Penelitian ini juga menilai dinamika
komunikasi dan struktur diskursus yang
terbentuk dalam komentar pengguna, untuk
memahami bagaimana narasi publik mengenai
Al dibentuk, diperdebatkan, dan
disebarluaskan (Schier dan Linsenmeyer,
2019; Rivera-Rogel et al., 2022; Hoose dan
Rosenbohm, 2024). Dengan memperhatikan
konteks sosial ekonomi dan budaya, studi ini
memberikan pemahaman menyeluruh
terhadap persepsi masyarakat yang tidak hanya
didasarkan pada logika teknologi, tetapi juga
pengalaman personal dan kekhawatiran sosial
yang kompleks (Adigwe et al., 2024; Trabelsi,
2024). penelitian ini juga bertujuan
memberikan gambaran otentik dan reflektif
mengenai

persepsi  publik  terhadap

transformasi dunia kerja akibat AIl. Prosedur
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analisis dilakukan secara berlapis, mulai dari
pemilihan data  berbasis kata  kunci,
pengelompokan tema, hingga interpretasi
narasi yang muncul secara kolektif di ruang
digital (Kozinets, 2023; Smith et al., 2023).
Dengan menyelaraskan metode dan kerangka
teori tentang transformasi pekerjaan oleh Al,
penelitian ini bermaksud untuk memberikan
kontribusi penting dalam pemetaan wacana
digital dan pemahaman publik yang
berkembang di tengah revolusi teknologi,
sekaligus memperkuat relevansi netnografi
sebagai pendekatan kontemporer dalam kajian

sosial teknologi

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Al Sebagai Alat Bantu, Bukan Pengganti
Total Manusia

Sebagian besar komentar yang
diperoleh dari video-video diskusi terkait Al
menegaskan bahwa masyarakat memandang
Al sebagai alat bantu dalam pekerjaan, bukan
sebagai pengganti manusia secara
keseluruhan. Sebagai contoh, salah satu
komentar mengungkapkan bahwa Al dapat
menjelaskan materi pelajaran yang rumit
dengan cara yang lebih sederhana, sehingga
memudahkan pemahaman, terutama bagi
mereka yang tidak memiliki latar belakang

teknis. Hal ini mengindikasikan bahwa

meskipun Al mampu meningkatkan efektivitas
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dan efisiensi dalam sektor pendidikan, seperti
membantu menjelaskan konsep-konsep sulit,
peran manusia tetap penting dalam
memberikan inspirasi dan motivasi emosional.
Dalam hal ini, Al dilihat sebagai pelengkap
yang memperkuat proses pembelajaran, bukan
menggantikannya  sepenuhnya.  Namun,
meskipun Al dapat membantu mempercepat
pekerjaan yang bersifat repetitif dan mekanis,
pengguna masih menganggap bahwa teknologi
ini tidak dapat menggantikan peran manusia
dalam hal empati, kreativitas, dan kemampuan
adaptasi. Misalnya, dalam dunia pendidikan,
meskipun Al dapat menawarkan penjelasan
yang lebih terstruktur, para pengajar tetap
diperlukan  untuk  membimbing  dan
memberikan wawasan mendalam yang tidak
dapat dicapai oleh sistem otomatis.
2. Kekhawatiran Terhadap Pengangguran
dan Reduksi Tenaga Kerja

Salah satu tema yang paling dominan
dalam komentar-komentar yang dianalisis
adalah kekhawatiran tentang dampak Al
terhadap pengangguran. Banyak pengguna
yang  menyuarakan  ketakutan = bahwa
penerapan Al di berbagai sektor pekerjaan
akan menggantikan tenaga kerja manusia,
terutama di negara-negara berkembang seperti
Indonesia. Salah satu komentar menyebutkan,

“Bukan Al yang menggantikan manusia, tapi

satu  manusia yang menggunakan Al
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menggantikan sepuluh orang yang tidak
menggunakan Al,” mencerminkan pandangan
bahwa kecanggihan AI dapat meningkatkan
efisiensi, namun pada saat yang sama juga
berpotensi meningkatkan pengangguran. Ini
memperlihatkan bahwa meskipun Al dapat
meningkatkan  produktivitas, = dampaknya
terhadap ketenagakerjaan menjadi perhatian
besar. Beberapa komentar juga mencatat
bahwa pengangguran yang disebabkan oleh
teknologi otomatisasi semakin memperburuk
ketimpangan sosial. Salah satu komentar
mencatat bahwa di  India, tingkat
pengangguran telah mencapai 8,1% pada
periode tertentu, dan banyak di antaranya
adalah lulusan perguruan tinggi yang terjebak
dalam pekerjaan dengan gaji rendah. Hal ini
menggambarkan betapa besar tantangan yang
dihadapi oleh negara-negara berkembang
dalam mengatasi dampak negatif dari
perkembangan teknologi otomatisasi yang
cepat.
3. Perbedaan Persepsi Berdasarkan
Pengetahuan dan Pengalaman Teknologi
Terdapat pembagian yang jelas dalam
pandangan masyarakat mengenai Al, yang
didorong oleh tingkat pengetahuan dan
pengalaman mereka dengan teknologi.
Komentar-komentar dari pengguna yang lebih
berpengalaman dengan teknologi cenderung
menyambut  baik

perkembangan Al
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melihatnya sebagai peluang untuk
meningkatkan efisiensi dan membuka jalan
bagi inovasi baru. Sebagai contoh, salah satu
komentar menyoroti bahwa Al mampu
menjalankan tugas-tugas yang sebelumnya
dilakukan manusia secara lebih cepat dan
akurat. Namun, pengguna yang kurang paham
tentang teknologi sering kali menunjukkan
ketakutan dan kebingungannya terhadap
potensi  risiko Al.  Beberapa bahkan
mempermasalahkan ketergantungan terhadap
teknologi luar negeri, terutama mengingat
Indonesia masih tertinggal dalam
pengembangan Al dan teknologi terkait.
Seperti yang disebutkan dalam beberapa
komentar, Indonesia lebih banyak menjadi
konsumen teknologi dibandingkan dengan
pengembang  teknologi, yang  dapat

menghambat  kemajuan negara  dalam
memanfaatkan potensi penuh Al.
4. Al, Emosi, dan Kehidupan: Perdebatan
Filosofis

Salah satu aspek yang sering
diperdebatkan dalam diskusi publik mengenai
Al adalah apakah AI dapat memiliki emosi dan
kesadaran seperti manusia. Sebagian besar
komentar menegaskan bahwa meskipun Al
dapat mensimulasikan respons emosional,
seperti mengenali ekspresi wajah atau suara

manusia, Al tidak memiliki perasaan atau

kesadaran sejati. Beberapa komentar dengan
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tegas menyatakan bahwa “Robot tetaplah
robot, tidak akan pernah sama dengan
manusia,” yang menggarisbawahi pemahaman
bahwa kecerdasan buatan tetap merupakan
simulasi algoritmik, bukan bentuk kehidupan
nyata. Namun, ada juga yang berpendapat
bahwa meskipun Al tidak memiliki perasaan
dalam pengertian manusia, ia dapat
memproses data dan  mengadaptasi
tindakannya untuk menunjukkan kecerdasan
emosional yang dapat membantu dalam situasi
tertentu. Misalnya, Al dapat dilatih untuk
mengenali gejala stres atau kesedihan melalui
analisis suara atau ekspresi wajah dan
memberikan respon yang sesuai, meskipun itu
semua berbasis pada data dan algoritma, bukan
perasaan sejati.
5. Persaingan Global dan Kedaulatan
Digital

Isu lain yang muncul adalah
kekhawatiran akan dominasi negara maju
dalam pengembangan AIl, yang berpotensi
menciptakan ketergantungan pada teknologi
asing. Beberapa komentar mencatat bahwa
Indonesia masih sangat bergantung pada
negara-negara seperti Amerika Serikat dan
China dalam hal penyediaan teknologi dan
infrastruktur ~ yang  diperlukan  untuk
mengembangkan Al. Dalam konteks ini, ada
Indonesia

seruan  agar memperkuat

pengembangan sumber daya manusia dan
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infrastruktur  teknologi domestik, untuk

mengurangi ketergantungan pada teknologi

luar negeri. Hal ini sangat penting agar

Indonesia tidak hanya menjadi pengguna

teknologi, tetapi juga dapat menjadi

pengembang dan pemimpin dalam bidang

teknologi canggih seperti Al

Pembahasan Penelitian

1. Transformasi Ketenagakerjaan dan
Otomatisasi oleh Kecerdasan Buatan
(AD)

Seiring dengan perkembangan pesat
teknologi kecerdasan buatan (Al), dampaknya
terhadap dunia kerja semakin nyata. Al
membawa perubahan besar dalam struktur
pekerjaan, mengotomatiskan berbagai tugas
rutin yang sebelumnya dikerjakan oleh tenaga
kerja manusia. Salah satu dampak yang paling
signifikan adalah penggantian pekerjaan-
pekerjaan yang bersifat repetitif, terutama di
sektor industri yang lebih bergantung pada
tenaga kerja manual. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa sektor-sektor seperti
manufaktur, transportasi, dan layanan
pelanggan sangat terdampak oleh otomatisasi
berbasis Al, yang menyebabkan banyak
pekerjaan hilang atau berubah karakter.

Selain itu, Al juga menawarkan potensi
penciptaan pekerjaan baru, terutama dalam
bidang pengembangan, manajemen, dan

pengawasan sistem berbasis Al. Sebagaimana
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diungkapkan Du, (2024); Holzinger et al.,
(2025) menyoroti bagaimana Al menciptakan
pekerjaan baru dalam bidang manajemen Al,
pengembangan algoritma, dan pengawasan
etika dalam penerapan Al. Pekerjaan-
pekerjaan ini membutuhkan keterampilan
teknis yang lebih tinggi serta kemampuan
untuk beradaptasi dengan teknologi baru.
Dalam hal ini, penting untuk memperhatikan
bahwa meskipun banyak pekerjaan yang
digantikan, AI juga mendorong evolusi
pekerjaan yang lebih kompleks dan berbasis
pada keahlian khusus. Namun, transisi ini
tidaklah mudah. Banyak pekerja yang tidak
memiliki keterampilan untuk beradaptasi
dengan perkembangan teknologi ini, yang
menyebabkan adanya kesenjangan
keterampilan yang signifikan. Dalam konteks
ini, pelatihan dan pembelajaran keterampilan
menjadi sangat penting untuk memastikan
bahwa pekerja dapat beralih ke pekerjaan baru
yang diciptakan oleh Al. Dauth et al., (2021)
menunjukkan bahwa meskipun Al dan
robotisasi dapat menyebabkan penurunan
lapangan pekerjaan di beberapa sektor,
produktivitas yang lebih tinggi dapat
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang
membuka peluang kerja baru.

2. Ketimpangan Sosial dan Ekonomi: Al

dan Dislokasi Tenaga Kerja
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Ketimpangan sosial dan ekonomi
menjadi salah satu masalah utama yang timbul
akibat penerapan Al dalam sektor pekerjaan.
Meskipun teknologi Al memiliki potensi untuk
meningkatkan produktivitas secara signifikan,
dampak negatifnya terhadap pengangguran
dan ketidaksetaraan sosial perlu diperhatikan
dengan serius. Seperti yang diungkapkan oleh
Liu, (2024) meskipun beberapa negara seperti
China dan Jepang telah berhasil memanfaatkan
Al untuk meningkatkan efisiensi industri
mereka, terdapat perbedaan dalam dampak
yang dirasakan oleh sektor-sektor tertentu.
Beberapa sektor mengalami pertumbuhan
pekerjaan, sementara sektor lain justru
menghadapi hilangnya lapangan pekerjaan
yang signifikan.

Sebagai contoh, di negara berkembang,
banyak sektor yang masih bergantung pada
pekerjaan manual dan kurang siap menghadapi
otomatisasi berbasis Al. Hal ini memperburuk
ketimpangan antara negara maju yang sudah
mengadopsi teknologi canggih dan negara
berkembang yang tertinggal. Penelitian
Adigwe et al., (2024) menyebutkan bahwa
sekitar 60% pekerjaan di negara maju bisa
terpengaruh oleh AIl, sedangkan negara
berkembang berisiko lebih besar mengalami
pengangguran struktural yang tinggi akibat
ketergantungan pada pekerjaan manual yang

lebih rentan terhadap otomatisasi. Oleh karena
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itu, penting untuk merumuskan kebijakan yang
dapat memastikan bahwa transisi ini tidak
menambah ketimpangan ekonomi, tetapi justru
memberikan kesempatan yang lebih merata
untuk seluruh lapisan masyarakat.
Selanjutnya, ketidaksetaraan dalam
akses terhadap teknologi Al juga menjadi
perhatian utama. Negara-negara dengan
infrastruktur teknologi yang kurang memadai
berisiko tertinggal dalam kompetisi global.
Trabelsi, (2024) mencermati  bahwa
ketidaksetaraan ~ dalam  akses  terhadap
teknologi ini dapat memperburuk kesenjangan
sosial ~dan  ekonomi, memperburuk
ketimpangan yang sudah ada antara negara
kaya dan negara miskin. Oleh karena itu, upaya
untuk  mengurangi  kesenjangan  digital,
termasuk investasi dalam infrastruktur
teknologi dan peningkatan akses pendidikan
untuk seluruh lapisan masyarakat, sangat

penting dalam menciptakan distribusi manfaat

Al yang lebih adil.

3. Perubahan Keterampilan dan
Kebutuhan Pendidikan untuk
Menyikapi Era Al

Salah satu tantangan terbesar yang
dihadapi oleh pekerja adalah kebutuhan untuk
mengembangkan keterampilan baru yang
relevan dengan perubahan yang dibawa oleh
Al Penelitian dari Alekseeva et al., (2021)

menunjukkan bahwa Al mengubah permintaan
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keterampilan di pasar tenaga kerja, dengan
meningkatnya kebutuhan akan keterampilan
teknis seperti pemrograman, analisis data, dan
kecerdasan  emosional.  Pekerja  yang
sebelumnya mengandalkan  keterampilan
manual atau  administratif  kini  perlu
mengembangkan kemampuan untuk bekerja
dengan sistem berbasis teknologi tinggi, yang
memerlukan ~ pemahaman  yang  lebih
mendalam tentang cara kerja Al

Berkaitan dengan hal tersebut, Tabaku
et al., (2025) menyarankan agar negara dan
industri berinvestasi dalam program pelatihan
ulang yang fokus pada pengembangan
keterampilan teknis dan lunak. Keterampilan
lunak, seperti kemampuan beradaptasi,
komunikasi, dan kecerdasan emosional,
menjadi semakin penting dalam era di mana Al
dan manusia harus bekerja bersama. Nikolakis
et al., (2019) juga menekankan bahwa
kolaborasi antara manusia dan mesin akan
menjadi kunci untuk keberhasilan di dunia
kerja yang semakin otomatis. Oleh karena itu,
pendidikan dan pelatihan seumur hidup harus
menjadi  fokus utama dalam strategi
pembangunan tenaga kerja di era digital ini.

Penting juga untuk memahami bahwa
perubahan ini tidak hanya berdampak pada
pekerja yang terlibat langsung dengan Al,
tetapi juga pada pengelola dan pemimpin

organisasi yang harus mampu memahami dan
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mengelola teknologi ini dengan bijak. Salah
satu hal yang perlu diperhatikan adalah
pengembangan keterampilan dalam mengelola
Al dengan cara yang etis dan adil. Seiring
dengan otomatisasi yang semakin
berkembang, kebijakan yang mendukung
pengembangan keterampilan secara
berkelanjutan akan menjadi faktor kunci untuk
memastikan bahwa pekerja tidak tertinggal
dalam kompetisi global.

4. Etika dalam Penggunaan Al di Dunia

Kerja

Meskipun Al menawarkan banyak
manfaat, penerapannya dalam dunia kerja juga
membawa tantangan etika yang perlu diatasi.
Salah satu masalah utama adalah bagaimana
menghindari bias dalam algoritma Al yang
digunakan untuk pengambilan keputusan.
Seperti yang dijelaskan oleh Howard, (2019)
Al yang digunakan untuk menganalisis data
atau mengambil keputusan dalam sektor
seperti keuangan dan perawatan kesehatan
berisiko mempengaruhi kelompok tertentu
secara tidak adil jika algoritma yang digunakan
tidak dirancang dengan memperhatikan
prinsip-prinsip keadilan.

Selain itu, masalah privasi data
menjadi perhatian utama dalam penggunaan
Al Al sering kali mengumpulkan data dalam
jumlah besar untuk membuat keputusan yang

lebih baik, namun data pribadi yang

Volume 10, No. 1, April 2026. Hal. 94



O sinta

PISSN: 2622-5336
EISSN: 2620-5416

dikumpulkan ini harus dijaga kerahasiaannya.
Adhikari dan Hamal, (2024) menekankan
pentingnya pengembangan regulasi yang ketat
untuk memastikan bahwa data pribadi tidak
disalahgunakan dan bahwa algoritma yang
digunakan dalam Al tetap transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan. Untuk itu, kebijakan
yang  mendorong  transparansi  dalam
penggunaan Al dan memberikan perlindungan
bagi pekerja sangat penting. Regulasi yang
ketat mengenai privasi data dan penggunaan
Al dalam pengambilan keputusan harus
diperkenalkan untuk memastikan bahwa
teknologi ini digunakan dengan cara yang
menguntungkan masyarakat secara
keseluruhan tanpa menimbulkan ketidakadilan
sosial.

5. Menyongsong Masa Depan: Kebijakan
dan  Strategi untuk Menghadapi
Tantangan Al

Menyongsong masa depan, proyeksi
mengenai dampak Al terhadap pasar tenaga
kerja menunjukkan bahwa meskipun Al
menawarkan peluang untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas, tantangan besar
terkait pengangguran dan ketimpangan
keterampilan tetap ada. Oleh karena itu,
penting untuk merancang kebijakan yang
mendukung transisi tenaga kerja dan
memiliki

memastikan ~ bahwa  pekerja
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keterampilan yang relevan dengan tuntutan
pasar tenaga kerja yang terus berkembang.
Kebijakan-kebijakan tersebut harus
mencakup pelatihan ulang dan pengembangan
keterampilan yang berfokus pada teknologi
baru dan keterampilan yang tidak dapat
digantikan oleh AI, seperti kreativitas,
pemikiran kritis, dan kecerdasan emosional.
Kebijakan  juga  perlu  memperhatikan
kesenjangan keterampilan yang ada dan
mengadopsi strategi adaptasi yang
memungkinkan pekerja untuk berkolaborasi
dengan mesin, bukan hanya digantikan oleh
mereka.Selain itu, penting bagi pemerintah
dan sektor swasta untuk bekerja sama dalam
menciptakan kebijakan yang memastikan
distribusi manfaat teknologi Al secara merata,
tanpa memperburuk ketimpangan yang ada.
Pendekatan yang inklusif dan berkelanjutan
dalam pengembangan tenaga kerja akan

menjadi kunci dalam menghadapi perubahan

yang dibawa oleh Al

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
persepsi publik terhadap kecerdasan buatan
(Al) sangat bervariasi, dengan sebagian besar
responden menunjukkan optimisme terhadap
potensi Al dalam meningkatkan produktivitas
dan efisiensi di berbagai sektor. Namun,

kekhawatiran juga muncul terkait dengan

Volume 10, No. 1, April 2026. Hal. 95



O sinta

PISSN: 2622-5336
EISSN: 2620-5416

hilangnya pekerjaan akibat otomatisasi,
terutama di sektor-sektor yang bergantung
pada tugas rutin dan manual. Meskipun banyak
pekerjaan yang terancam digantikan oleh
teknologi, Al juga membuka peluang bagi
penciptaan pekerjaan baru yang lebih berbasis
pada keterampilan teknis dan kreatif. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk
mempersiapkan  tenaga  kerja  dengan
keterampilan yang relevan agar dapat
beradaptasi dengan perubahan yang dibawa
oleh teknologi ini. Oleh karena itu, penting
bagi kebijakan pendidikan dan pelatihan untuk
berfokus pada pengembangan keterampilan
baru yang dapat memenuhi tuntutan pasar
tenaga kerja di era digital. Selain itu, tantangan
sosial dan ekonomi yang ditimbulkan oleh
perkembangan Al perlu diatasi dengan
kebijakan yang inklusif dan berkelanjutan.
Ketimpangan akses terhadap teknologi dan
keterampilan yang relevan dapat
memperburuk ketidaksetaraan yang sudah ada
antara negara maju dan negara berkembang.
Oleh karena itu, diperlukan investasi yang
lebih besar dalam pendidikan dan pelatihan
tenaga kerja di negara-negara yang kurang
berkembang, agar mereka tidak tertinggal
dalam  memanfaatkan

oleh Al

peluang  yang
ditawarkan Sementara  itu,
pengawasan terhadap penggunaan Al harus

dilakukan secara transparan untuk memastikan
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bahwa teknologi ini digunakan secara adil dan
tidak menimbulkan diskriminasi atau bias.
Secara keseluruhan, meskipun Al membawa
potensi besar, tantangan yang ditimbulkan oleh
otomatisasi harus dikelola dengan hati-hati
untuk memastikan bahwa teknologi ini dapat
membawa manfaat yang lebih merata bagi

seluruh masyarakat.
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